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Abstrak
Masa remaja biasanya sangat memperhatikan bentuk badan, sehingga banyak yang mengkonsumsi
makanan yang tidak adekuat. Akibatnya, remaja putri lebih rawan terkena anemia. Anemia pada
remaja dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan reproduksi, perkembangan motorik, dan
kecerdasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian teh bunga rosella dan jus
jambu biji terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja anemia di PMB “ M” Toboali Bangka
Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah study case literatur review. Penelitian ini
dilakukan di PMB " M" Toboali Bangka Selatan pada bulan maret 2024. Populasi pada penelitian ini
adalah ibu hamil yang berkunjung di PMB “M" Toboali Bangka Selatan. Besar sampel yang dibutuhkan
pada penelitian ini yaitu 2 remaja yang mengalami masalah anemia ringan. Kedua sampel tersebut
dilakukan intervensi masing masing diberikan teh rosela dan jus jambu biji. Teknik sampling pada
penelitian adalah purposive sampling. Hasil penelitian didapatkan responden pertama yang diberikan
intervensi teh rosela mengalami peningkatan kadar hb dari 11 gr/dl menjadi 12,0 gr/dl selama 7 hari
dan mengalami peningkatan sebesar 1,0 gr/dl. Sedangkan responden kedua yang diberikan intervensi
jus jambu biji mengalami peningkatan kadar hb dari 11,1 gr/dl menjadi 12,5 gr/dl selama 7 hari dan
mengalami peningkatan sebesar 1,4 gr/dl. Dapat disimpulkan bahwa pemberian jus jambu biji lebih
baik dalam meningkatkan kadar hb dibandingkan teh rosela. Disarankan remaja dapat mengonsumsi
teh rosela dan jus jambu biji untuk mengatasi anemia.

Kata Kunci : anemia, jus jambu, rosela
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Abstract
Adolescence usually pays great attention to body shape, so many teenagers consume inadequate
food. As a result, young women are at higher risk of developing anemia. Anemia in adolescents can
increase the risk of reproductive health problems, motor development and intelligence. This study
aims to determine the effect of giving rosella flower tea and guava juice on increasing hemoglobin
levels in anemic adolescents at PMB "M" Toboali, South Bangka. The method used in this research is
a literature review case study. This research was conducted at PMB "M" Toboali South Bangka in March
2024. The population in this study were pregnant women who visited PMB "M" Toboali South Bangka.
The sample size required for this study is 2 teenagers who experience mild anemia problems. The two
samples underwent intervention, respectively they were given roselle tea and guava juice. The
sampling technique in the research was purposive sampling. The research results showed that the first
respondent who was given the roselle tea intervention experienced an increase in HB levels from 11
gr/dl to 12.0 gr/dl for 7 days and experienced an increase of 1.0 gr/dl. Meanwhile, the second
respondent who was given the guava juice intervention experienced an increase in HB levels from 11.1
gr/dl to 12.5 gr/dl for 7 days and experienced an increase of 1.4 gr/dl. It can be concluded that giving
guava juice is better in increasing HB levels than roselle tea. It is recommended that teenagers

consume roselle tea and guava juice to treat anemia...

Keyword: anemia, guava juice, rosella

PENDAHULUAN

Adolescence atau masa remaja atau adalah masa berlangsungnya perubahan seperti
pertumbuhan fisik, kognitif, dan psikososial yang berlangsung secara cepat. Usia remaja
adalah usia pergantian dari kanak-kanak menuju dewasal. Anemia dapat terjadi pada
remaja, khususnya remaja putri. Karena wanita muda sedang dalam masa pertumbuhan dan
mengalami menstruasi bulanan, mereka lebih rentan kehilangan zat besi. Saat menstruasi,
remaja mengalami pendarahan hebat. Selama kehilangan darah, 5 hingga 10% zat besi
dalam darah juga hilang, sehingga menyebabkan kekurangan zat besi. Oleh karena ituy,
remaja putri dengan siklus menstruasi yang tidak normal lebih rentan mengalami anemia
(Farindya et al,, 2019). Remaja khususnya remaja putri biasanya sangat memperhatikan
bentuk tubuhnya sehingga banyak dari mereka yang mendapat gizi kurang. Hal ini
membuat remaja putri lebih rentan mengalami gangguan kesehatan seperti anemia
(Martiasari et al., 2022).

Anemia adalah suatu kondisi dimana konsentrasi hemoglobin atau sel darah merah
dalam tubuh berada di bawah normal dan jika tidak ditangani dapat menimbulkan
gangguan kesehatan bagi penderitanya. Anemia dapat menimbulkan gejala seperti lesu,

lemas, letih, letih, dan pelupa.Selain itu, anemia juga dapat membuat Anda lebih rentan
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terhadap infeksi akibat menurunnya daya tahan tubuh (Basith et al., 2017). Anemia pada
remaja dapat memberikan dampak buruk bagi generasi muda. Bila anemia terjadi maka
dapat mengakibatkan gangguan kesehatan reproduksi, keterampilan motorik dan
perkembangan mental, penurunan kecerdasan, penurunan kemampuan belajar, penurunan
tingkat kebugaran, dan pencapaian tinggi badan maksimal (Jaelani et al., 2017).

Anemia masih merupakan masalah kesehatan masyarakat yang banyak terjadi dan
tersebar di seluruh dunia terutama di negara berkembang dan negara berpenghasilan
rendah. Di Indonesia, anemia karena kekurangan zat besi merupakan salah satu masalah
gizi yang belum selesai diatasi, baik pada ibu hamil maupun pada remaja. Berdasarkan data
Riskesdas tahun 2018 prevalensi anemia di Indonesia pada wanita 27,3% lebih tinggi
dibandingkan laki-laki 20,3%. Pada kelompok umur 15-24 tahun mengalami proporsi anemia
sebesar 32% dan umur 5-14 tahun sebesar 26,8%, serta kurang lebih dari 21 juta jumlah
remaja putri, terdapat 4,8 juta mengalami kekurangan sel darah merah. Kejadian anemia di
Indonesia sekitar 50% disebabkan kekurangan zat besi (Kemenkes, 2018). Ada beberapa
faktor yang dapat menyebabkan anemia antara lain lama menstruasi panjang siklus
menstruasi, tingkat pendidikan orang tua dan tingkat pendapatan orang tua maksimal,
kebiasaan sarapan pagi, asupan zat besi, asupan protein, pola konsumsi inhibitor
penyerapan zat besi (Basith et al., 2017; Jaelani et al., 2017).

Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan status kesehatan dan gizi remaja putri,
khususnya remaja putri, sebagai generasi penerus dan sumber daya pembangunan yang
potensial. Remaja putri yang menjaga kesehatan akan menjadi ibu yang sehat ketika
menikah dan hamil. Oleh karena itu, untuk mencegah terjadinya anemia defisiensi besi,
remaja putri perlu memperoleh pengetahuan tentang anemia defisiensi besi itu sendiri. Ada
dua cara untuk mengobati anemia: terapi obat dan terapi non-obat. Tablet (Fe) digunakan
untuk pengobatan, namun cara ini seringkali tidak disukai karena bau besi yang sering
menyebabkan mual dan muntah (Zuhraini et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan terobosan
yang sehat dan aman dengan mengonsumsi makanan yang dapat meningkatkan kadar
hemoglobin dalam darah.

Salah satu makanan yang mengandung zat besi dan sumber vitamin C adalah bunga
Rosella. Bunga Rosella tumbuh subur di Indonesia karena memiliki iklim tropis, bunga ini
juga tumbuh subur di daerah madura dan mudah didapatkan di lingkungan rumah
pedesaan seperti wilayah Arosbaya. Rosella (Hibiscus Sabdariffa Linn) juga sangat dikenal
karena kelopaknya memiliki fungsi sebagai minuman kesehatan. Kandungan vitamin C yang
tinggi dalam kelopak bunga Rosella (Hibiscus Sabdariffa Linn) dapat membantu penyerapan

zat besi sehingga dengan mengkonsumsi tablet Fe dan kelopak bunga rosella dapat
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meningkatan kadar hemoglobin dan serum ferritin (Tarwihah et al., 2023).

Penelitian menunjukkan bahwa teh rosela mempengaruhi kadar hemoglobin. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata kadar hemoglobin sebelum tindakan adalah 11,07 dan
rata-rata kadar hemoglobin setelah tindakan adalah 11,95. Nilai p dari uji-t adalah <0,00.
0,05 (Rohmatin dkk., 2021). Hibiscus sabdariffa L atau biasa dikenal dengan bunga Rosella,
Hibiscus sabdariffa L merupakan tanaman hias yang tumbuh baik di daerah beriklim tropis
seperti Indonesia. Tanaman ini terkenal dengan kemampuannya untuk dijadikan minuman
kesehatan untuk mengobati berbagai penyakit seperti anemia, hipertensi, diabetes, dan
diuretik (T.R.A. Wijayanti & Retnaningsih, 2023)

Dari berbagai macam jenis buah-buahan, salah satunya yang mengandung tinggi
vitamin C adalah buah jambu biji merah (Psidium guajava L.). Buah ini mengandung vitamin
C yang cukup tinggi yaitu 87 mg/100 gram buah jambu biji merah.Vitamin C yang
terkandung didalam buah jambu biji merah berperan sebagai enhancer atau yang dapat
mempercepat absorbsi dari zat besi. Vitamin C juga berfungsi dalam meningkatkan absorbsi
dari zat besi non heme menjadi empat kali lipat, vitamin C dan zat besi akan membentuk
senyawa absorbs kompleks yang mudah larut dan mudah diabsrobsi (Muthmainnah, 2018).

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh pemberian jus jambu biji (Psidium
Gugjava. L) terhadap peningkatan kadar Hb ibu hamil dengan anemia di Puskesmas Krui
Kabupaten Pesisir Barat (Lathifah et al, 2021). Salah satu zat yang membantu proses
penyerapan Fe dalam tubuh adalah vitamin C yang terkandung di dalam jus jambu biji. Hal
itu disebabkan karena vitamin C dapat mereduksi ion feri menjadi ion fero. Sehingga zat
besi yang terkandung di dalam tubuh dapat diserap secara maksimal oleh tubuh (Fitriani et
al., 2017).

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di PMB M Toboali Terdapat 2
orang Remaja yang mengalami Anemia. Remaja yang mengalami anemia tersebut
mengeluh pusing, mudah mengatuk, letih lesu dan terlihat pucat di bagian bawah kelopak
mata. Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh
pemberian teh bunga rosella dan jus jambu biji terhadap peningkatan kadar hemoglobin

pada remaja anemia di PMB “ M" Toboali Bangka Selatan Tahun 2024.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan adalah study case literatur review yaitu serangkaian kegiatan
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta
mengelolah bahan penelitian. Study case literatur review digunakan untuk mengumpulkan

data atau sumber yang berhubungan dengan pengaruh pemberian teh bunga rosella dan
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jus jambu biji terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja anemia di PMB “ M”
Toboali Bangka Selatan Tahun 2024 yang didapat dari buku teks, jurnal yang diperoleh
melalui internet maupun pustaka lainnya dan mengeksplorasi masalah asuhan kebidanan
dengan intervensi makanan yang dapat mengatasi anemia pada remaja. Penelitian ini
dilakukan di PMB “ M" Toboali Bangka Selatan pada bulan maret 2024. Populasi pada
penelitian ini adalah ibu hamil yang berkunjung di PMB “ M" Toboali Bangka Selatan.
Besar sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu 2 remaja yang mengalami
masalah anemia ringan. Kedua sampel tersebut dilakukan intervensi masing masing

diberikan teh rosela dan jus jambu biji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengaruh Teh Rosela Terhadap Kadar Hb

Penelitian ini menemukan ada peningkatan pemberian teh rosela terhadap kadar hb
remaja. Responden pertama yang diberikan intervensi teh rosela mengalami peningkatan
kadar hb dari 11 gr/dl menjadi 12,0 gr/dl selama 7 hari dan mengalami peningkatan sebesar
1,0 gr/dl.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang berjudul Efektivitas Seduhan
Teh Rosela Kering Terhadap Peningkatan Kadar Haemoglobin Pada Remaja Putri Di Kota
Malang. Hasil penelitian menunjukkan Pada kelompok perlakuan dari 15 orang yang
menderita anemia, 12 orang (80%) kadar Hb mengalami kenaikan. Pada kelompok kontrol
dari 15 orang, 8 orang (53,3%) mengalami penurunan kadar Hb. Analisis t-test kelompok
perlakuan p=0,029 (p<0,05) dan kelompok kontrol p=0,279 (p>0,05).(Kristiana & Prastiwi,
2019).

Penelitian lain juga menunjukkan pemberian teh rosella berpengaruh terhadap
peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri di SMA Al-Ghozali Buduran Arosbaya
Barat Bangkalan Madura. Dari hasil uji statistic wilcoxon rank test diperoleh nilai p = 0,000
(Tarwihah et al., 2023). Penelitian lain juga menunjukkan hal yang sama.Hasil dari penelitian
menunjukkan rata-rata kadar hemoglobin sebelum intervensi 11,07 dan rata- rata kadar
hemoglobin sesudah intervensi 11,95. Hasil uji t didapat p value sebesar 0,00 < 0,05 yang
artinya terdapat perbedaan kadar hb setelah intervensi (Rohmatin et al., 2021).

Buah rosella sering digunakan dalam berbagai resep, dari minuman hingga masakan
karena memiliki rasa yang asam dan khas. Selain itu, juga terkenal akan manfaat
kesehatannya yang melimpah, khususnya dalam pengobatan tradisional. Buahnya kaya akan
vitamin C dan antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan (Wiratami, 2019). Kandungan

vitamin C yang tinggi dalam kelopak bunga Rosella (Hibiscus Sabaariffa Linn) dapat
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membantu penyerapan zat besi sehingga dengan mengkonsumsi tablet Fe dan kelopak
bunga rosella dapat meningkatan kadar hemoglobin dan serum ferritin (Tarwihah et al,
2023).

Menurut asumsi peneliti teh bunga rosela dapat meningkatkan kadar hemoglobin
pada remaja putri karena kandungan vitamin C yang tinggi dalam bunga rosela membantu
meningkatkan penyerapan zat besi dalam tubuh. Zat besi merupakan komponen utama
dalam pembentukan hemoglobin. Dengan demikian, konsumsi teh bunga rosela dapat
memberikan tambahan vitamin C yang dapat meningkatkan efisiensi penyerapan zat besi,
membantu dalam produksi sel darah merah yang sehat, dan akhirnya meningkatkan kadar

hemoglobin pada remaja putri.

B. Pengaruh Jus Jambu Biji Terhadap Kadar Hb

Penelitian ini menemukan ada peningkatan pemberian jus jambu biji terhadap kadar
hb remaja. Responden kedua yang diberikan intervensi jus jambu biji mengalami
peningkatan kadar hb dari 11,1 gr/dl menjadi 12,5 gr/dl selama 7 hari dan mengalami
peningkatan sebesar 1,4 gr/dl.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang berjudul Pengaruh
Pemberian Jus Jambu Biji Merah (Psidium guajava L.) terhadap Kadar Hemoglobin (Hb)
Darah saat Menstruasi pada Remaja Putri di Asrama MAN 1 Kota Malang. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh pemberian jus jambu biji merah (Psidium guajava L.)
terhadap kadar hemoglobin (Hb) darah saat menstruasi pada remaja putri (Muthmainnah,
2018).

Penelitian lain juga menunjukkan adanya pengaruh jus jambu biji terhadap kadar
hemoglobin. Kelompok jus jambu biji merah juga menunjukkan peningkatan rerata kadar
hemoglobin sebelum dan sesudah intervensi sebesar 1,86 (H. Wijayanti et al., 2021).

Dari berbagai macam jenis buah-buahan, salah satunya yang mengandung tinggi
vitamin C adalah buah jambu biji merah (Psidium guajava L.). Buah ini mengandung vitamin
C yang cukup tinggi yaitu 87 mg/100 gram buah jambu biji merah.Vitamin C yang
terkandung didalam buah jambu biji merah berperan sebagai enhancer atau yang dapat
mempercepat absorbsi dari zat besi. Vitamin C juga berfungsi dalam meningkatkan absorbsi
dari zat besi non heme menjadi empat kali lipat, vitamin C dan zat besi akan membentuk

senyawa absorbs kompleks yang mudah larut dan mudah diabsrobsi (Muthmainnah, 2018).
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C. Perbandingan Hasil Asuhan Kebidanan Antara Kasus 1 Dan Kasus 2
Tabel 1 Perbandingan Hasil Asuhan Kebidanan antara Kasus 1 pemberian teh rosela

dengan pemberian jus jambu biji

Kunjungan 1 Kunjungan Il Kunjungan Il
. Pemeriksaan HB Pemeriksaan Pemeriksaan HB
Intervensi
gr/d| HB gr/d| gr/dl
(tgl 5) (tgl 8) (tgl 11)
Pemberian teh
11,0 1,5 12,0
rosela
Pemberian jus
: 111 11,8 12,5
jambu biji

Penelitian ini menunjukkan konsumsi jus jambu biji lebih efektif meningkatkan kadar
hemoglobin dibandingkan teh rosela.Perbandingan responden pertama yang diberikan
intervensi teh rosela mengalami peningkatan kadar hb dari 11 gr/dl menjadi 12,0 gr/dl selama
7 hari dan mengalami peningkatan sebesar 1,0 gr/dl. Sedangkan responden kedua yang
diberikan intervensi jus jambu biji mengalami peningkatan kadar hb dari 11,1 gr/dl menjadi
12,5 gr/dl selama 7 hari dan mengalami peningkatan sebesar 1,4 gr/dl.

Hasil penelitian lain juga menunjukkan ada pengaruh pemberian jus jambu biji
(Psidium Guajava. L) terhadap peningkatan kadar Hb di Puskesmas Krui Kabupaten Pesisir
Barat (Lathifah et al., 2021). Dari literature review adalah untuk mereview apakah pemberian
jus jambu biji merah dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia.
Hasilnya menunjukkan pemberian jus jambu biji merah dapat menjadi alternatif dalam
meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia (Winarni et al., 2020)

Jambu biji merupakan salah satu buah yang sangat tinggi kandungan vitamin c. Buah
jambu biji memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi dan komposisi yang lengkap. Jambu
biji merah selain harganya yang murah jambu biji merah pun mengandung tinggi vitamin C
dan zat besi, dan kaya akan asam folat,. Jambu biji merah juga mengandung mineral yang
dapat memperlancar pembentukan hemoglobin sel darah merah. Vitamin C memiliki peran
dalam membantu mereduksi besi ferri (Fe3+) menjadi ferro (Fe2+) dalam usus halus
sehingga mudah diabsorbsi 3-6 kali, proses reduksi tersebut akan semakin besar bila pH
didalam lambung semakin asam. Vitamin C dapat menambah keasaman sehingga dapat
meningkatkan penyerapan zat besi hingga 30% (Winarni et al., 2020).

Menurut peneliti kedua minuman tersebut memiliki potensi untuk meningkatkan kadar

hemoglobin, namun dalam konteks khusus ini, jus jambu biji mungkin lebih efektif. Jus jambu
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biji mengandung zat besi yang tinggi, yang merupakan komponen utama dalam
pembentukan hemoglobin. Selain itu, jambu biji juga kaya akan vitamin C, yang dapat
meningkatkan penyerapan zat besi dalam tubuh. Di sisi lain, teh rosela memiliki kandungan
vitamin C yang cukup tinggi, namun zat besi dalam jumlah signifikan tidak terdapat dalam
teh rosela. Oleh karena itu, jus jambu biji mungkin lebih efektif dalam meningkatkan kadar

hemoglobin karena kombinasi zat besi dan vitamin C yang terdapat dalam buahnya.

SIMPULAN

1. Ada pengaruh pemberian teh rosela selama 7 hari terhadap peningkatan kadar
hemoglobin pada remaja dengan anemia dari 11 gr/dl menjadi 12,0 gr/d|

2. Ada pengaruh pemberian jus jambu biji selama 7 hari terhadap peningkatan kadar
hemoglobin pada remaja dengan anemia dari 11,1 gr/dl menjadi 12,5 gr/d|

3. Perbandingan responden pertama yang diberikan intervensi teh rosela mengalami
peningkatan kadar hb dari 11 gr/dl menjadi 12,0 gr/dl selama 7 hari dan mengalami
peningkatan sebesar 1,0 gr/dl. Sedangkan responden kedua yang diberikan intervensi jus
jambu biji mengalami peningkatan kadar hb dari 11,1 gr/dl menjadi 12,5 gr/dl selama 7

hari dan mengalami peningkatan sebesar 1,4 gr/dl.
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